5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah

dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1

IPR, LDR, LAR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, dan ROA secara
bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap komposisi
modal inti pada Bank Go Public di Indonesia selama periode triwulan 1 2010
sampai dengan triwulan Il 2014. Besarnya pengaruh variabel IPR, LDR,
LAR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, dan ROA secara bersama-sama
terhadap komposisi modal inti pada Bank Go Public di Indonesia sebesar
55.1 persen, sedangkan sisanya sebesar 44.9 persen dipengaruhi oleh variabel
variabel lain diluar model. Dengan demikian hipotesis pertama yang
menyatakan bahwa rasio IPR, LDR, LAR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO,
FBIR, dan ROA secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap komposisi modal inti pada Bank Go Public di Indonesia dapat
diterima.

IPR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap komposisi modal inti dan berkontribusi sebesar 0.0225 persen
terhadap komposisi modal inti pada Bank Go Public di Indonesia tiwulan 1
tahun 2010 sampai dengan triwulan Il tahun 2014. Dengan demikain

hipotesis yang menyatakan bahwa IPR secara parsial memiliki pengaruh
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positif yang signifikan terhadap komposisi modal inti pada Bank Go Public di
Indonesia adalah ditolak.

LDR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap komposisi modal inti dan berkontribusi sebesar 0.0000 persen
terhadap komposisi modal inti pada Bank Go Public di Indonesia tiwulan 1
tahun 2010 sampai dengan triwulan 1l tahun 2014. Dengan demikain
hipotesis yang menyatakan bahwa LDR secara parsial memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap komposisi modal inti pada Bank Go Public di
Indonesia adalah ditolak.

LAR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap komposisi modal inti dan berkontribusi sebesar 0.8836 persen
terhadap komposisi modal inti pada Bank Go Public di Indonesia tiwulan 1
tahun 2010 sampai dengan triwulan 1l tahun 2014. Dengan demikain
hipotesis yang menyatakan bahwa LAR secara parsial memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap komposisi modal inti pada Bank Go Public di
Indonesia adalah ditolak.

APB secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap komposisi modal inti dan berkontribusi sebesar 1.1881 persen
terhadap komposisi modal inti pada Bank Go Public di Indonesia tiwulan 1
tahun 2010 sampai dengan triwulan Il tahun 2014. Dengan demikain
hipotesis yang menyatakan bahwa APB secara parsial memiliki pengaruh
negatif yang signifikan terhadap komposisi modal inti pada Bank Go Public

di Indonesia adalah ditolak.
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NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap
komposisi modal inti dan berkontribusi sebesar 4.7961 persen terhadap
komposisi modal inti pada Bank Go Public di Indonesia tiwulan 1 tahun 2010
sampai dengan triwulan Il tahun 2014. Dengan demikain hipotesis yang
menyatakan bahwa NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap komposisi modal inti pada Bank Go Public di Indonesia
adalah diterima.

IRR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap komposisi modal inti dan berkontribusi sebesar 0.1600 persen
terhadap komposisi modal inti pada Bank Go Public di Indonesia tiwulan 1
tahun 2010 sampai dengan triwulan Il tahun 2014. Dengan demikain
hipotesis yang menyatakan bahwa IRR secara parsial memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap komposisi modal inti pada Bank Go Public di
Indonesia adalah ditolak.

PDN secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap
komposisi modal inti dan berkontribusi sebesar 7.3984 persen terhadap
komposisi modal inti pada Bank Go Public di Indonesia tiwulan 1 tahun 2010
sampai dengan triwulan Il tahun 2014. Dengan demikain hipotesis yang
menyatakan bahwa PDN secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap komposisi modal inti pada Bank Go Public di Indonesia adalah
diterima.

BOPO secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan

terhadap komposisi modal inti dan berkontribusi sebesar 0.7744 persen
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terhadap komposisi modal inti pada Bank Go Public di Indonesia tiwulan 1
tahun 2010 sampai dengan triwulan Il tahun 2014. Dengan demikain
hipotesis yang menyatakan bahwa BOPO secara parsial memiliki pengaruh
negatif yang signifikan terhadap komposisi modal inti pada Bank Go Public
di Indonesia adalah ditolak.

FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap komposisi modal inti dan berkontribusi sebesar 1.8769 persen
terhadap komposisi modal inti pada Bank Go Public di Indonesia tiwulan 1
tahun 2010 sampai dengan triwulan 1l tahun 2014. Dengan demikain
hipotesis yang menyatakan bahwa FBIR secara parsial memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap komposisi modal inti pada Bank Go Public di
Indonesia adalah ditolak.

ROA secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap komposisi modal inti dan berkontribusi sebesar 0.3136 persen
terhadap komposisi modal inti pada Bank Go Public di Indonesia tiwulan 1
tahun 2010 sampai dengan triwulan Il tahun 2014. Dengan demikain
hipotesis yang menyatakan bahwa ROA secara parsial memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap komposisi modal inti pada Bank Go Public di
Indonesia adalah ditolak.

Diantara kesepuluh variabel bebas IPR, LDR, LAR, APB, NPL, IRR, PDN,
BOPO, FBIR, dan ROA yang mempunyai pengaruh paling dominan terhadap
komposisi modal inti adalah PDN yang memiliki pengaruh paling dominan

terhadap komposisi modal inti yaitu sebesar 7.3984 persen.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Penulis menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan masih
memiliki banyak keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

a. Jumlah variabel yang diteliti terbatas, hanya ada sepuluh variabel yang
meliputi rasio likuiditas (IPR, LDR, LAR), rasio kualitas aktiva (APB,
NPL), rasio sensitivitas (IRR, PDN), rasio efisiensi (BOPO, FBIR), rasio
profitabilitas (ROA).

b. Objek penelitian ini hanya terbatas pada Bank Go Public di Indonesia.

c. Periode penelitian yang digunakan hanya selama 4,5 tahun, yaitu mulai

triwulan 1 2010 sampai triwulan 11 2014

5.3 Saran
Penulis menyadari bahwa hasil penelitian yang telah dilakukan masih
banyak terdapat kekurangan. Untuk itu, peneliti menyampaikan beberapa saran
yang diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yang memiliki
kepentingan dengan hasil penelitian:
1. Bagi pihak Bank Go Public di Indonesia
a) Kebijakan yang terkait dengan komposisi modal inti, berdasarkan hasil
penelitian ini nilai komposisi modal inti pada PT Bank Mandiri (Persero),
Tbk merupakan bank yang menerapkan prinsip kehati-hatian akan
kegiatannya dibandingkan dengan ketiga sampel penelitian yaitu sebesar
638.30 persen. PT Bank Mandiri (Persero), Tbk sebaiknya

mempertahankannya agar dapat mengatasi resiko.
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b) Kebijakan yang terkait dengan PDN, berdasarkan hasil penelitian ini nilai

PDN pada PT Bank Central Asia, Tbk menjadi yang paling tinggi
dibandingkan dengan ketiga sampel penelitian yaitu sebesar -6.28 persen.
Kinerja PT Bank Central Asia, Thk dalam mengelola Posisi Devisa Netto
sangat bagus karena PT Bank Central Asia, Tbk mengalami risiko nilai
tukar yang lebih rendah, sehingga perlu ditingkatkan dan dipertahankan
agar meningkatkan keuntungan yang diperoleh.

Kebijakan yang terkait dengan NPL, berdasarkan hasil penelitian ini nilai
NPL pada PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk menjadi yang paling
tinggi dibandingkan dengan ketiga sampel penelitian yaitu sebesar 3.49
persen. PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk sebaiknya melakukan
perbaikan dalam pengelolaan Non Performing Loan, sehingga, PT Bank
Negara Indonesia (Persero), Tbk dapat mengurangi risiko kredit yang

tinggi agar meningkatkan keuntungan yang akan diperoleh.

Bagi Peneliti selanjutnya

a. Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengambil tema sejenis, sebaiknya

penggunaan variabel bebas ditambah misalnya seperti Likuiditas (Quick Ratio),
Kualitas Akiva Produktif (PPAP), dan Profitabilitas (ROE dan N1M).

Mengenai periode penelitian agar dibuat lebih panjang missal lima tahun dan
mempertimbangkan subyek penelitian yang akan digunakan dengan melihat
perkembangan perbankan dengan harapan hasil penelitian yang lebih signifikan

terhadap variabel terikat.
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